SALINAN

MENTERI RISET DAN TEKNOLOGI/
KEPALA BADAN RISET DAN INOVASIA NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI RISET DAN TEKNOLOGI/
KEPALA BADAN RISET DAN INOVASI NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 200,/M/KPT/2020

TENTANG
PERINGKAT AKREDITASI JURNAL ILMIAH PERIODE III
TAHUN 2020

MENTERI RISET DAN TEKNOLOGI/

KEPALA BADAN RISET DAN INOVASI NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pembinaan terhadap

penyelenggaraan ilmu pengetahuan dan teknologi serta

untuk meningkatkan relevansi, kuantitas, dan kualitas

publikasi ilmiah ilmuwan Indonesia guna mendukung

daya saing bangsa diperlukan peringkat akreditasi jurnal

ilmiah;

c. bahwa tim Akreditasi Jurnal Ilmiah Kementerian Riset dan

Teknologi/Badan Riset dan Inovasi Nasional pada tanggal

18 Desember 2020 telah menetapkan hasil akreditasi

jurnal ilmiah periode III tahun 2020;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan

Menteri Riset dan Teknologi/Kepala Badan Riset dan

Inovasi Nasional tentang Peringkat Akreditasi Jurnal

Ilmiah Periode III Tahun 2020;

Mengingat ...


mahfudin
Rectangle


Mengingat

Menetapkan

KESATU

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 158, tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336);

2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 Tentang Sistem
Nasional Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 148,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6374);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014,
Nomor 16, tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5500);

4. Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2019 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 203);

5. Peraturan Presiden Nomor 50 Tahun 2020 tentang
Kementerian Riset dan Teknologi (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 89);

6. Keputusan Presiden Nomor 113/P Tahun 2019 tentang
Pembentukan Kementerian Negara dan Pengangkatan
Menteri Negara Kabinet Indonesia Maju Periode Tahun

2019-2024;

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN MENTERI RISET DAN TEKNOLOGI/KEPALA
BADAN RISET DAN INOVASI NASIONAL TENTANG PERINGKAT
AKREDITASI JURNAL ILMIAH PERIODE III TAHUN 2020.

Menetapkan Peringkat Akreditasi Jurnal Ilmiah Periode III
Tahun 2020 sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Keputusan

Menteri/Kepala Badan ini.

KEDUA ...



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Akreditasi Jurnal Ilmiah sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU berlaku selama 5 (lima) tahun mulai dari nomor dan
tahun sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari keputusan
Menteri/Kepala Badan ini.

Setiap jurnal ilmiah wajib mencantumkan masa berlaku
akreditasi di dalam laman jurnal dengan menuliskan tanggal

penetapan dan tanggal akhir masa berlaku akreditasi.

Keputusan Menteri/Kepala Badan ini mulai berlaku pada

tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
| pada tanggal 23 Desember 2020 |

MENTERI RISET DAN TEKNOLOGI/
KEPALA BADAN RISET DAN INOVASI NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

BAMBANG P.S. BRODJONEGORO

Salinan sesuai dengan aslinya
KEMENTERIAN RISET DAN TEKNOLOGI/
BADAN RISET DAN INOVASI NASIONAL
Sekretariat Kementerian/Sekretariat Utama
Kepala Biro Hukum dan Organisasi,

ttd.

Ardhien Nissa Widhawati Siswojo


mahfudin
Rectangle


SALINAN

LAMPIRAN
KEPUTUSAN MENTERI RISET DAN
TEKNOLOGI/BADAN RISET DAN INOVASI
NASIONAL REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 200/M/KPT/2020

TENTANG

PERINGKAT AKREDITASI JURNAL ILMIAH
PERIODE III TAHUN 2020

PERINGKAT AKREDITASI JURNAL ILMIAH PERIODE III TAHUN 2020

Peringkat | No | Nama Jurnal EISSN Penerbit Keterangan
Baru
1 1 ASEAN Journal on 22249028 | Universitas Reakreditasi Tetap
Science and Gadjah Mada di Peringkat 1
Technology for mulai Volume 37
Development Nomor 2 Tahun
2020

2 Communications in | 25029266 | Komunitas Reakreditasi Tetap
Science and IImuwan dan di Peringkat 1
Technology Profesional mulai Volume 1

Muslim Nomor 1 Tahun
Indonesia 2016
(KIPMI)

3 Economic Journal of | 2502180X | Pusat Reakreditasi Naik
Emerging Markets Pengembangan Peringkat dari
(EJEM) Ekonomi, Peringkat 2 ke

Fakultas Peringkat 1 mulai
Ekonomi, Volume 10 Nomor
Universitas 2 Tahun 2018
Islam Indonesia

4 IJOG : Indonesian 23559306 | Badan Geologi Reakreditasi Tetap
Journal on di Peringkat 1
Geoscience mulai Volume 7

Nomor 2 Tahun
2020

5 IJoLE: International | 25488465 | Fakultas Bahasa | Reakreditasi Tetap
Journal of dan Sastra di Peringkat 1
Language Universitas mulai Volume 4
Education Negeri Makassar | Nomor 1 Tahun

2020

6 Ilmu Kelautan: 24067598 | Departemen Reakreditasi Tetap
Indonesian Journal IImu Kelautan di Peringkat 1
of Marine Sciences Universitas mulai Volume 25

Diponegoro dan | Nomor 3 Tahun
Himpunan Ahli 2020
Pengelolaan
Pesisir Indonesia
7 Indonesian Journal | 24068195 | Badan Penelitian | Reakreditasi Tetap

of Forestry
Research

dan di Peringkat 1
Pengembangan mulai Volume 7
Kehutanan, Nomor 1 Tahun
Kementerian 2020
Lingkungan

Hidup dan

Kehutanan

8 International ...



mahfudin
Rectangle


Peringkat | No | Nama Jurnal EISSN Penerbit Keterangan
Baru
4 Al-Daulah : Jurnal | 25030922 | Program Studi Reakreditasi Tetap
Hukum dan Hukum Tata di Peringkat 2
Perundangan Islam Negara, Fakultas | mulai Volume 10
Syariah dan Nomor 1 Tahun
Hukum, 2020
Universitas
Islam Negeri
Sunan Ampel
Surabaya
5 Al-Ishlah : Jurnal 2597940X | Sekolah Tinggi Reakreditasi Naik
Pendidikan Agama Islam Peringkat dari
Hubbulwathan Peringkat 3 ke
Duri Peringkat 2 mulai
Volume 12 Nomor
1 Tahun 2020
6 Al-Sihah : The 25485334 | Program Studi Reakreditasi Naik
Public Health Kesehatan Peringkat dari
Science Journal Masyarakat Peringkat 5 ke
FKIK Universitas | Peringkat 2 mulai
Islam Negeri Volume 12 Nomor
Alauddin 2 Tahun 2020
7 Arena Tekstil 25487264 | Balai Besar Reakreditasi Naik
Tekstil Peringkat dari
Peringkat 3 ke
Peringkat 2 mulai
Volume 35 Nomor
1 Tahun 2020
g Aopirasiedaraat DB —PusatRenelitian—asreditast
Masalah-Masalah Badan Keahlian | Peringkat 2 mulai
Sosial DPR RI Volume 9 Nomor 2
Tahun 2018
9 Aspirator: Jurnal 23387343 | Badan Reakreditasi Tetap
Penelitian Penyakit Penelitian di Peringkat 2
Tular Vektor Kesehatan Loka | mulai Volume 12
(Journal of Vector Litbangkes Nomor 1 Tahun
Borne Diseases Pangandaran, 2020
Studies) Kementerian
Kesehatan
10 Berita Biologi 23378751 | Pusat Penelitian | Reakreditasi Tetap
Biologi - di Peringkat 2
Lembaga Ilmu mulai Volume 19
Pengetahuan Nomor 2 Tahun
Indonesia 2020
11 Berkala Arkeologi 25487132 | Balai Arkeologi Reakreditasi Tetap
Yogyakarta di Peringkat 2
mulai Volume 40
Nomor 1 Tahun
2020
12 Berkala Ilmu 25494082 | Universitas Reakreditasi Tetap
Kesehatan Kulit Airlangga di Peringkat 2

dan Kelamin

mulai Volume 32
Nomor 2 Tahun
2020

13 Bestuur ...



mahfudin
Rectangle


-125-

Peringkat
Baru

No

Nama Jurnal

EISSN

Penerbit

Keterangan

57

Syaksia : Jurnal
Hukum Perdata
Islam

27153606

Universitas
Islam Negeri
Sultan Maulana
Hasanuddin
Banten

Akreditasi
Peringkat 6 mulai
Volume 15 Nomor
2 Tahun 2018

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 23 Desember 2020

MENTERI RISET DAN TEKNOLOGI/
KEPALA BADAN RISET DAN INOVASI
NASIONAL REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

BAMBANG P.S. BRODJONEGORO

Salinan sesuai dengan aslinya

KEMENTERIAN RISET DAN TEKNOLOGI/
BADAN RISET DAN INOVASI NASIONAL
Sekretariat Kementerian/Sekretariat Utama
Kepala Biro Hukum dan Organisasi,

ttd.

Ardhien Nissa Widhawati Siswojo




12/13/22, 3:10 PM

Vol 37, No 1 (2022)

HOME

ABOUT LOGIN REGISTER

SEARCH

CURRENT

ARCHIVES

ANNOUNCEMENTS

Home > Archives > Vol 37, No 1 (2022)

e

Vol 37, No 1 (2022)

TABLE OF CONTENTS

Arena Tekstil indexed by:
Qsinta Toogle  DDimensions

£ 1SJD 3 GARUDA

” Crossref

Copyright Arena Tekstil (E-ISSN: 2548-7264, P-ISSN: 0518-4010)

Published by: BALAI BESAR TEKSTIL, JI. Jenderal Ahmad Yani No. 390, Bandung.

ejournal.kemenperin.go.id/jiat/issue/view/769

MENU
EDITORIAL BOARD
PEER REVIEWER

FOCUS AND SCOPE
ONLINE SUBMISSIONS
JOURNAL TEMPLATE
ETHICAL STATEMENT AND
COPYRIGHT TRANSFER
AGREMEENT

PUBLICATION ETHICS AND
MALPRACTICE STATEMENT

PLAGIARISM POLICY
INDEXING SITE
AUTHOR FEES

USER

Username
Password

[ Remember me

JOURNAL TEMPLATE

SN Echnurnol
Template

AR MENDELEY

; Crossref

W are
ossref

Member

Hit Counter:

View Statistics

Visitors
i 64,794 EMcH 169
EEys 7,425 [ DIE 146

i IN 264 Eur 144
o Jp 201 Bl 112
Mo 178 =N 92
FLAG
JOURNAL CONTENT
Search
Search Scope
All v
|
Browse
« By Issue
+ By Author
. By Title
« Other Journals

LANGUAGE

Select Language

I English v _
INFORMATION

« For Readers
« For Authors

12


http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/about/editorialTeam
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/about/displayMembership/46
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/about/editorialPolicies#focusAndScope
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/about/submissions#onlineSubmissions
https://drive.google.com/file/d/1SnGuDTpkE59hE7_WB-Q8WyuAjor9eA4l/view
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/pages/view/ethical%20and%20copyright%20statement
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/pages/view/publication-ethics
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/pages/view/plagiarism%20check
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/pages/view/indexing%20site
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/about/editorialPolicies#custom-0
https://drive.google.com/file/d/1SnGuDTpkE59hE7_WB-Q8WyuAjor9eA4l/view?usp=sharing
https://www.grammarly.com/plagiarism-checker
https://www.mendeley.com/newsfeed
https://www.crossref.org/
https://www.statcounter.com/
http://statcounter.com/p11190169/?guest=1
http://s11.flagcounter.com/more/mhgZ
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/issue/archive
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/search/authors
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/search/titles
http://ejournal.kemenperin.go.id/index
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/information/readers
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/information/authors
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/index
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/about
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/login
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/user/register
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/search
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/issue/current
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/issue/archive
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/announcement
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/index
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/issue/archive
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/issue/view/769
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/issue/view/769/showToc
http://ejournal.kemenperin.go.id/jiat/issue/view/769/showToc
https://sinta.kemdikbud.go.id/journals/profile/2861
https://scholar.google.co.id/citations?user=nc-_t-oAAAAJ&hl=en
https://app.dimensions.ai/discover/publication?search_mode=content&and_facet_source_title=jour.1338657
http://isjd.pdii.lipi.go.id/index.php/Jurnal/get_jurnal_single/3253
https://garuda.kemdikbud.go.id/journal/view/8401
https://www.worldcat.org/search?q=Arena+Tekstil&fq=&dblist=638&qt=sort&se=yr&sd=desc&qt=sort_yr_desc
https://search.crossref.org/?q=2548-7264
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1479270667&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1180434172&1&&

¢-ISSN 2548-7264
p-ISSN 0518-4010
JURNAL ILMIAH

Arena Tekstl

Volume 37, Nomor 1, 2022

Penanggung Jawab
Kepala Balai Besar Tekstil

Editor Utama
Dr. Rr. Srie Gustiani, ST., MT — Balai Besar Tekstil (Teknik Lingkungan)

Mitra Bestari

Prof. Dr. Ir. Bambang Sunendar, M.Eng. — ITB (Material Maju)
Prof. Dr. Ing. Ir. Danu Ariono, DEA — ITB (Teknik Kimia)
Prof. Dr. Muhammad Nur, DEA — UNDIP (Fisika Plasma)

Dr. Ir. Hermawan Judawisastra — ITB (Teknik Material)
Dr. Noerati, S. Teks., MT. — Politeknik STTT (Kimia Tekstil)
Dr. Qomarudin Helmy, S.Si., MT. — ITB (Teknik Lingkungan)
Aprina Murwanti, Ph.D., S.ds. — UNJ (Desain)

Dr. Aris Mukimin, S.Si., M.Si. — BRIN (Kimia/Teknik Lingkungan)
Lili Melani, ST., M.Sc. — ITB (Kimia dan Analisis lingkungan)
Valentinus Galih Vidia Putra, S.Si., M.Si., Ph.D. — Politeknik STTT (Teknik Tekstil)
Ida Nuramdhani, S.Si.T., M.Sc., Ph.D. — Politeknik STTT (Kimia Tekstil)
Mohamad Dian Revindo, Ph.D. — LPEM (Ekonomi dan Bisnis)
Syarif Hidayat, ST., MT., Ph.D. — ITB (Teknik Lingkungan)
Hendra, S.Si.T., M.Tech., Ph.D. (Teknik Tekstil)

Rr. Wiwiek Eka Mulyani, S.SiT., M.T. (Kimia Tekstil)
Nandang Setiawan, ST., M.Ds. (Teknik Tekstil)

Giarto AT., M.Si. (Teknik Tekstil)

Editor Bagian
Dr. Doni Sugiyana, M.Eng. — Balai Besar Tekstil (Teknik Lingkungan)
M. Danny Sukardan, S. Teks. — Balai Besar Tekstil (Teknik Tekstil)
Drs. Tatang Wahyudi, M.Si. — Balai Besar Tekstil (Kimia dan Lingkungan)
Ferry Guswandhi, S.Si.T — Balai Besar Tekstil (Teknik Tekstil)
Saeful Islam, S.Si.T., MT. — Balai Besar Tekstil (Teknik Tekstil)
Rizka Yulina, ST., M.Sc. — Balai Besar Tekstil (Teknik Kimia)
Eva Novarini, S.Si.T. — Balai Besar Tekstil (Kimia Tekstil)
Yusniar Siregar, S.Si.T. — Balai Besar Tekstil (Teknik Tekstil)
Wulan Septiani, S.Si. — Balai Besar Tekstil (Kimia)
Khairul Umam, S.SiT., MT. — Politeknik STTT (Kimia Tekstil)
Anne Sukmawati, S.ST., MT. — Balai Besar Tekstil (Teknik Material)
Arif Wibi Sana, S.ST., M.Tr.T — Balai Besar Tekstil (Kimia Tekstil)
Mukti Widodo, ST. — Balai Besar Tekstil (Konservasi Energi)
Doni Primadi,S.ST., M.Tr.T. Balai Besar Tekstil (Konservasi Energi)
Agus Surya Mulyawan, S.Si.T. — Balai Besar Tekstil (Kimia Tekstil)

Editor Bahasa
Rizka Yulina, ST., M.Sc
Anne Sukmawati, S.ST., MT.
Silvani Olival Alif, S.Si.T.
Jakariya Nugraha, S.Si.T.

Editor Cetak
Siti Robi’ah Adawiyah, S.Si.T.
Rudi Burnama, ST., M.Si.
lwan Setiawan, S. Kom.
Dermawati Suantara, S.Ds.
Jaka Nugraha, S.Si.T.

Proofreader
Dr. Rr. Srie Gustiani, MT.
Dr. Doni Sugiyana, M.Eng.
Emma Yuniar Rakhmatiara, S.Si.T., M.Si.
Siti Robi’ah Adawiyah, S.Si.T.

Administrasi Umum dan Keuangan
Eryansyah Ella, ST., MP.
Nunik Wigandini
Reni Herliani


mahfudin
Highlight


e-ISSN 2548-7264
p-ISSN 0518-4010

Arena Tekstil
Volume 37, Nomor 1, 2022
DAFTAR ISI

Halaman
L E L L0 A o [ SRS i
e Lo g e T =T Fo ] USRS iii
DIATLAT IST .ttt bbb bR b b e R bbbt b b bbbt b e iv
A Preliminary Study on the Application of Eucalyptus Oil for Antibacterial Properties on
Cotton/Polyester Fabrics — Febrianti Nurul Hidayah, Heppy Noor Afifah, Hervi Madadina
Siswanto, Dzata Farahiyah, Unggul Priambodo ..o 1-8
Aplikasi Ekstrak Jintan Hitam (Nigella sativa L.) sebagai Zat Antibakteri pada Kain Kapas dengan
Variasi Metode — Leli Nur Rina Hidayat, Sandra Amalia Riyadi, Srie Gustiani, Anisa Dwicahya......... 9-18
Pencangkokan N-Isopropilakrilamida pada Nirtenun Lyocell dengan Bantuan Iradiasi Plasma
Lucutan Korona Bertekanan Atmosfir — Jakariya Nurgraha, Mohamad Widodo, Hardiyanto................ 19-26
Karakterisasi Serat Ampas Tebu (Bagasse) sebagai Alternatif Bahan Baku Tekstil dan Produk
Tekstil (TPT) Terbarukan — Mella Novia, A.l. Makki, Naufal Arafah.........c..ccocovvviiiiniiiecncnee, 27-34
Studi Pretreatment Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Karakterisasi Pemanfataannya Menjadi Kain
Tenun dan Nirtenun Tekstil — Ahmad Thorig, Muhamad Mas’ud, Sita Halimatus Sa’diyah, Bonie
PaMUNGKAS. ...ttt ettt e s et e st e e st e st e beebe e st e b e s beeae e st e besbeene et e nteere e e e nrenreens 35-42
Analisis Kekuatan Lentur dan Kekuatan Tekan Balok Laminasi Bambu Petung (Dendrocalamus
asper) dan Serat Kelapa sebagai Komponen Konstruksi Kapal — Parlindungan Manik, S Samuel,
Muhammad Arig FiKri Kamil, TUSWAN ......cccoeieiiieieceese et nne e 43-52

Indeks Kata Kunci
Indeks Judul
Indeks Penulis

Pedoman Penulisan


mahfudin
Highlight

mahfudin
Highlight

mahfudin
Highlight
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ABSTRAK

Balok laminasi terbentuk dari dua material atau lebih yang mempunyai sifat berbeda. Laminasi bambu
merupakan salah satu solusi untuk mengembangkan suatu material agar memiliki struktur yang lebih baik. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh arah laminasi bambu terhadap kekuatan lentur dan kekuatan
tekan pada balok laminasi bambu. Metode yang dilakukan merupakan pengujian eksperimental dengan menguji
kekuatan lentur dan tekan. Pengujian balok mengacu pada SNI 03-3958-1995 dan SNI 03- 3959-1995. Balok laminasi
yang akan diuji memiliki nilai kadar air dibawah 13% sesuai dengan ketentuan pengujian dan memiliki berat jenis
antara 0,58-0,69 g/cm?. Balok laminasi dengan variasi arah 0°/90° mempunyai kekuatan lentur sebesar 74,44 MPa dan
mempunyai kekuatan tekan 55,36 MPa. Laminasi dengan variasi arah bersilangan +45°/-45° memiliki nilai kekuatan
lentur sebesar 55,34 MPa dan kekuatan tekan 65,57 MPa. Variasi susunan arah bersilangan 0°/90° memiliki kekuatan
lentur yang lebih baik dibandingkan dengan variasi arah bambu bersilangan +45°/-45°, sedangkan untuk pengujian
tekan, variasi susunan arah bersilangan +45°/-45° memiliki hasil pengujian yang lebih besar. Hasil pengujian tekan
dan lentur untuk kedua variasi tergolong dalam kelas kuat Badan Klasifikasi Indonesia (BKI) yang berbeda, variasi
arah bambu bersilangan 0°/90° tergolong dalam kelas kuat Il untuk pengujian lentur dan kelas kuat 11 untuk pengujian
tekan, sedangkan untuk variasi arah bambu bersilangan +45°/-45° tergolong dalam kelas kuat I11 untuk pengujian
lentur dan kelas kuat | untuk pengujian tekan.

Kata kunci: komposit, bambu laminasi, uji tekan, uji lentur
ABSTRACT

Laminated beams are formed from two or more materials that have different properties. Bamboo laminate is
one solution to develop a material to have a better structure. The purpose of this study was to determine the effect of
the direction of the bamboo laminate on the flexural strength and compressive strength of the bamboo laminated. The
method used is an experimental test by testing the flexural and compressive strength. The beam test refers to SNI 03-
3958-1995 and SNI 03-3959-1995. The laminated beam to be tested has a moisture content value below 13% in
accordance with the test provisions and has specific gravity between 0.58-0.69 g/cm?®. Laminated beams with a cross
direction variation of 0°/90° have flexural strength of 74.44 MPa and compressive strength of 53.36 MPa. Laminate
with a cross direction variation of +45°/-45° has flexural strength value of 55.34 MPa and compressive strength of
65.57 MPa. The variation of the cross direction 0°/90° directional arrangement has better flexural strength than the
+45°/-45° variation, while for the compression test, the +45 /-45 ° directional arrangement variation has greater test
results. The results of the compressive and flexural tests for both variations belong to different Indonesian
Classification Bureau (BKI) strength classes, which cross-variation 0790°is classified in strength class Il for flexural
testing and strength class Il for compressive testing, while cross variation +45 /-45 ° is classified in strength class I11
for flexural testing and strength class | for compressive testing.

Keywords: composite, bamboo laminate, compressive test, flexural test
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A PRELIMINARY STUDY ON THE APPLICATION OF EUCALYPTUS
OIL FOR ANTIBACTERIAL PROPERTIES ON COTTON/POLYESTER
FABRICS

STUDI AWAL PENGGUNAAN MINYAK KAYU PUTIH UNTUK SIFAT
ANTIBAKTERI PADA KAIN KAPAS/POLIESTER

Febrianti Nurul Hidayah'?, Heppy Noor Afifah?, Hervi Madadina Siswanto?, Dzata Farahiyah®, Unggul
Priambodo?®
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ABSTRACT

Essential oils as the antibacterial substance in textiles are commonly demanded since they are easily found and
have additional properties as relaxation therapy. This study aims to receive an antibacterial cloth using eucalyptus oil
as a finishing substance gained from the leaves of Melaleuca leucadendra L. from a local industry (Perhutani Gundih,
Central Java). The four types of cotton/polyester fabrics were prepared for finishing treatment with the bathing direct
application method. They were 100% cotton, 100% polyester, 80%/20% polyester/cotton, and 65%/35%
polyester/cotton. FTIR findings proved the existence of the eucalyptus main compound (a-pinene) in those four
fabrics. Moreover, the antibacterial tests using S. aureus cultivation showed that only 100% polyester-treated fabric
did not obtain antibacterial properties because the diameter of bacterial inhibition was zero millimeters. The other
three fabrics potentially have antibacterial properties even if they did not gain a high diameter inhibitor zone.

Keywords: antibacterial; eucalyptus oil; cotton fabric; finish
ABSTRAK

Minyak atsiri sebagai zat antibakteri pada tekstil banyak diminati karena mudah ditemukan dan memiliki
khasiat tambahan sebagai terapi relaksasi. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan kain dengan sifat
antibakteri menggunakan minyak kayu putih sebagai zat penyempurnaan yang diperoleh dari daun Melaleuca
leucadendra L. dari industri lokal (Perhutani Gundih, Jawa Tengah). Keempat jenis kain kapas/poliester tersebut
disiapkan untuk finishing dengan metode aplikasi rendaman langsung. Jenis kain sampel adalah kapas 100%,
poliester 100%, polyester/kapas 80%/20%, dan poliester/kapas 65%/35%. Temuan FTIR membuktikan adanya
senyawa utama kayu putih (a-pinene) pada keempat kain tersebut. Selain itu, uji antibakteri menggunakan kultivasi
S. aureus menunjukkan bahwa hanya kain poliester 100% yang tidak memperoleh sifat antibakteri karena diameter
daya hambat bakteri menunjukkan nol milimeter. Tiga kain lainnya berpotensi memiliki sifat antibakteri meskipun
tidak memperoleh zona hambat berdiameter tinggi.

Kata kunci : antibakteri, minyak kayu putih, kain kapas, finish

INTRODUCTION

The use of natural materials as antimicrobial
agents in textiles is becoming increasingly in
demand in the industry because, with natural
materials, the production will be relatively safe,
non-toxic, and will not impact the environment
negatively.’* Generally, these natural ingredients
are made from plant extracts such as aloe vera, tea
tree, eucalyptus, neem, grape seeds, and tulsi leaves,
as well as essential oils with important substances in
them such as phenols, flavonoids, and tannins. 57
According to Borris (1996), there are more than 5

million plant species on earth, with 1% of them
being plants with medicinal benefits and properties.?
Other plants that are used, apart from being
antimicrobial, have also been used in several
previous studies as dyes as well as protection against
ultra-violet (UV) rays, namely extracts from saffron,
green tea, onion peel, and eucalyptus.®*' Several
studies had different perceptions of the name
Melaleuca leucadendra L. The studies of Kartiko et
al. (2021) and Helfiansyah et al. (2015) mentioned
the oil of Melaleuca leucadendra L. as cajuput
0il.1213 In contrast, four other research publications
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ABSTRAK

Salah satu bahan sandang yang banyak digunakan oleh masyarakat adalah kain kapas, yang terkenal dengan
kenyamanannya. Sayangnya, kain kapas sangat rentan terhadap kolonisasi bakteri yang dapat menyebabkan masalah
pada kulit. Oleh karena itu, dipandang perlu untuk menambahkan zat antibakteri pada kain kapas. Pada penelitian ini,
zat antibakteri yang diaplikasikan pada kain kapas adalah ekstrak jintan hitam. Langkah awal yang dilakukan adalah
menentukan konsentrasi optimum ekstrak jintan hitam dengan variasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% untuk
diaplikasikan pada kain kapas menggunakan cara rendam peras-pemanasawetan (pad-dry-cure). Setelah diperoleh
konsentrasi optimum, ekstrak diaplikasikan pada kain kapas dengan beberapa variasi metode, yaitu (1) tanpa plasma
lucutan korona dan asam sitrat, (2) dengan plasma lucutan korona saja, (3) dengan asam sitrat saja, dan (4) dengan
plasma lucutan korona dan asam sitrat. Pengujian kemampuan antibakteri ekstrak jintan hitam dilakukan
menggunakan metode AATCC TM100-2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak jintan hitam memiliki
kemampuan sebagai zat antibakteri pada kain kapas. Kain kapas dengan ekstrak 30%, 40%, dan 50% menghasilkan
persentase reduksi tertinggi, yakni berturut-turut 96,6%; 97,0%; dan 97,0% terhadap S. aureus dan 79,4%; 79,5%;
dan 79,5% terhadap E. coli. Metode yang menghasilkan persentase reduksi tertinggi adalah penggabungan teknologi
plasma lucutan korona dan asam sitrat, yang menghasilkan peningkatan persentase reduksi menjadi 99,9% terhadap
S. aureus dan E. coli pada konsentrasi ekstrak 30%. Metode ini juga menghasilkan durabilitas (daya tahan) tertinggi
terhadap pencucian rumah tangga. Setelah 9 kali pencucian rumah tangga, persentase reduksi hanya menurun dari
99,9+0,14% menjadi 77,7+0,3% terhadap S. aureus dan 99,9+0,12% turun menjadi 75,1+0,4% terhadap E. coli.

Kata kunci: plasma lucutan korona, asam sitrat, kain kapas, ekstrak jintan hitam, antibakteri
ABSTRACT

One of the clothing materials that are widely used by community is cotton fabric, which is famous for its
comfort. Unfortunately, cotton fabric is very susceptible to bacterial colonization which can cause skin problems.
Therefore, it is deemed necessary to add an antibacterial agent to cotton fabric. In this study, the antibacterial agent
applied to cotton fabric was black cumin extract. The first step was to determine the optimum concentration of black
cumin extract with variations of 10%, 20%, 30%, 40%, and 50%, to be applied to cotton fabric using a pad-dry-cure
method. After obtaining the optimum concentration, the extract was applied to cotton fabric with several variations
of methods, namely (1) without corona discharge plasma and citric acid, (2) with corona discharge plasma only, (3)
with citric acid only, and (4) with corona discharge plasma and citric acid. The antibacterial ability test of black
cumin extract cotton fabric was carried out using the AATCC TM100-2019 method. The results showed that black
cumin extract had the ability as an antibacterial agent on cotton fabric. Cotton fabric with extracts of 30%, 40%, and
50% resulted in the highest reduction percentage, which were respectively 96.6%; 97.0%; and 97.0%; against S.
aureus; and 79.4%; 79.5%; and 79.5% against E. coli. The method that produced the highest reduction percentage
was the combination of corona discharge plasma technology and citric acid, which resulted in an increase in the
reduction percentage to 99.9% of S. aureus and E. coli at an extract concentration of 30%. This method also produces
the highest durability against household washing. After 9 times of household washing, the percentage of reduction
only decreased from 99.9+0.14% to 77.7+£0.3% against S. aureus and 99,9+0.12% decreased to 75.1+0.4% against
E. coli.

Keywords: corona discharge plasma, citric acid, cotton fabric, black cumin extract, antibacterial
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ABSTRAK

Balok laminasi terbentuk dari dua material atau lebih yang mempunyai sifat berbeda. Laminasi bambu
merupakan salah satu solusi untuk mengembangkan suatu material agar memiliki struktur yang lebih baik. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh arah laminasi bambu terhadap kekuatan lentur dan kekuatan
tekan pada balok laminasi bambu. Metode yang dilakukan merupakan pengujian eksperimental dengan menguji
kekuatan lentur dan tekan. Pengujian balok mengacu pada SNI 03-3958-1995 dan SNI03- 3959-1995. Balok laminasi
yang akan diuji memiliki nilai kadar air dibawah 13% sesuai dengan ketentuan pengujian dan memiliki berat jenis
antara 0,58-0,69 g/cm’. Balok laminasi dengan variasi arah 0°/90° mempunyai kekuatan lentur sebesar 74,44 MPa dan
mempunyai kekuatan tekan 55,36 MPa. Laminasi dengan variasi arah bersilangan +45°/-45° memiliki nilai kekuatan
lentur sebesar 55,34 MPa dan kekuatan tekan 65,57 MPa. Variasi susunan arah bersilangan 0°/90° memiliki kekuatan
lentur yang lebih baik dibandingkan dengan variasi arah bambu bersilangan +45°/-45°, sedangkan untuk pengujian
tekan, variasi susunan arah bersilangan +45°/-45° memiliki hasil pengujian yang lebih besar. Hasil pengujian tekan
dan lentur untuk kedua variasi tergolong dalam kelas kuat Badan Klasifikasi Indonesia (BKI) yang berbeda, variasi
arah bambu bersilangan 0°/90° tergolong dalam kelas kuat IT untuk pengujian lentur dan kelas kuat IT untuk pengujian
tekan, sedangkan untuk variasi arah bambu bersilangan +45°/-45% tergolong dalam kelas kuat III untuk pengujian
lentur dan kelas kuat I untuk pengujian tekan.

Kata kunci: komposit, bambu laminasi, uji tekan, uji lentur
ABSTRACT

Laminated beams are formed from two or more materials that have different properties. Bamboo laminate is
one solution to develop a material to have a better structure. The purpose of this study was to determine the effect of
the direction of the bamboo laminate on the flexural strength and compressive strength of the bamboo laminated. The
method used is an experimental test by testing the flexural and compressive strength. The beam test refers to SNI03-
3958-1995 and SNI 03-3959-1995. The laminated beam to be tested has a moisture content value below 13% in
accordance with the test provisions and has specific gravity between 0.58-0.69 giem’. Laminated beams with a cross
direction variation of 0590° have flexural strength of 74 44 MPa and compressive strength of 53.36 MPa. Laminate
with a cross direction variation of +457/-45" has flexural strength value of 5534 MPa and compressive strength of
65.57 MPa. The variation of the cross direction 00790° directional arrangement has better flexural strength than the

t45%-45" variation, while for the compression test, the +457/-45° directional arrangement variation has greater test
results. The results of the compressive and flexural tests for both variations belong to different Indonesian
Classification Bureau (BKI) strength classes, which cross-variation 07/90° is classified in strength class Il for flexural
testing and strength class Il for compressive testing, while cross variation +45%-43 is classified in strength class I
for flexural testing and strength class I for compressive testing.

Keywords: composite, bamboo laminate, compressive test, flexural test
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PENDAHULUAN

Negara maritim merupakan negara yang
memiliki kawasan perairan lebih luas dibandingkan
dengan kawasan daratan. Indonesia adalah negara
maritim yang memiliki luas wilayah perairan lebih
besar dan menjadikan negara dengan kepulauan
terbesar di dunia karena memiliki 17 ribu pulau yang
tersebar di penjuru negeri. Potensi sektor perairan
dalam negara maritim merupakan aspek penting
dalam hal pendistribusian ke semua wilayah yang
tersebar. Perkembangan dunia perkapalan di
Indonesia sangat pesat, terutama dalam penemuan
material baru di bidang konstruksi kapal. Pada
umumnya, kapal terbuat dari baja dan kayu, yang
mengakibatkan biaya pembuatan kapal tegolong
mabhal dan tidak ramah lingkungan. Oleh karena itu,
perlu adanya inovasi baru dalam dunia perkapalan
agar sektor perairan dapat berkembang lebih jauh
lagi.

Komposit merupakan sebuah bahan baru hasil
rekayasa yang terdiri dari beberapa material yang
memiliki sifat yang berbeda dari fisik, kimia, dan
tetap terpisah pada hasil akhir. Komposit terdiri dari
dua material penyusun, yaitu matriks dan
reinforcement, yang memiliki sifatnya masing-
masing. Reinforcement befungsi sebagai penguat
bahan atau penanggung beban utama dalam material
komposit, sedangkan matriks merupakan penyusun
dengan fraksi terbesar. Perkembangan material
komposit telah menambah pengetahuan tentang
material modern, berkontribusi pada kemajuan
berkelanjutan dalam ilmu dan teknik material dan
meningkatkan  kehidupan manusia.!  Adapun
keuntungan penggunaan material komposit sebagai
alternatif penggunaan komponen kapal yaitu tahan
korosi, massa jenis rendah, ramah lingkungan,
mudah diperoleh, harga yang terjangkau, dan
memiliki sifat meckanik yang baik] schingga
material komposit dapat dijadikan sebagai pengganti
kayu. Bambu merupakan material yang dapat
dijadikan alternatif dalam pembuatan konstruksi
kapal dan dapat dijadikan material komposit. Bambu
memiliki sifat yg baik untuk dimanfaatkan, seperti
kuat, rata, ulet, keras, mudah dibentuk, ringan, dan
dapat dengan mudah ditemukan?

Jenis bambu yang sering ditemukan di
Indonesia adalah bambu petung. Bambu petung atau
Dendrocalamus asper merupakan tumbuhan yang
dapat dijumpai pada daerah tropis yang lembab dan
basah, juga dapat tumbuh pada daerah kering pada
dataran rendah, hanya saja diameter akan lebih kecil
dan batangnya akan semakin tebal. Bambu petung
mempunyai karakteristik memiliki diameter batang
yang cukup tebal, rumpunnya yang simpodial , tegak,
dan rapat. Pada umumnya, bambu digunakan sebagai
bahan konstruksi bangunan, jembatan tradisional,
industri mebel, kertas, dan lain-lain. Bambu petung
muda memiliki ciri-ciri kulit batang berwarna hijau
yang dilapisi oleh lapisan seperti bulu berwarna
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kuning, namun pada bagian tengah sampai ujung
batang dilapisi dengan warna putih kecokelatan.
Ciri-ciri bambu tua akan dijumpai dengan warna
hijau kekuningan yang dilapisi oleh bercak putih.

Balok laminasi adalah salah satu golongan
material komposit yang tersusun dari dua material
berbeda yang terkait secara bersamaan. Balok
laminasi dapat digunakan sebagai alternatif baja
dalam pembuatan papan geladak dan gading-gading
pada konstruksi kapal. Kekuatan dan kekakuan
bambu laminasi setara dengan kekuatan kayu,
bahkan bambu laminasi dapat digunakan sebagai
bahan pondasi struktur suatu bangunan dan kapal *
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
material komposit sebagai bahan konstruksi kapal
sebagai alternatif material baru. Kombinasi laminasi
bambu petung dengan serat kelapa akan memberikan
kajian yang menarik untuk dilakukan. Potensi
penggunaan bambu dalam menggantikan kayu dapat
berdampak positif dikarenakan bambu dapat
berkembang lebih cepat dan mudah ditemui di
kawasan negeri, sehingga penggunaan kayu pada
umumnya dapat berkurang.

Oleh karena itu, bahan komposit berdasarkan
sumber daya terbarukan dapat menghasilkan
komponen berbiaya rendah yang layak dan alternatif
yang layak untuk bahan polimer untuk aplikasi
produk. Ketersediaan komponen komposit murah
berbasis sumber daya terbarukan juga akan lebih
sederhana dalam waktu siklus hidup. Selain itu,
aplikasi teknik pada bambu merupakan area
prospektif untuk pengembangan dan pemanfaatan
bambu, sehingga menjadikannya pilihan yang layak
untuk penciptaan lapangan kerja dan pembangunan
pedesaan *

Berdasarkan penelitian sebelumnya, analisis
teknis bambu petung memberikan hasil pengujian
yang baik. Pada uji tekan, bambu yang disusun tegak
lurus lebih baik daripada susunan anyaman, sejajar,
dan bata. Pengujian tersebut masuk ke dalam Kelas
Il Kapal Kayu standar BKI (Badan Klasifikasi
Indonesia) dan dapat digunakan pada gading, kulit,
geladak, tiang, papan geladak, galar, dan konstruksi
di atas garis air kapal® Perlakuan bambu dengan
menggunakan larutan metanol membuat menjadi
lebih kuat karena air yang direndam pada titik beku
akan berkurang akibat panas dari senyawa CH;OH °

Penggunaan serat alami sebagai pengganti
serat sintetis dapat mengurangi beban material
hingga 40% dan dapat meningkatkan kekuatan
tekan, kekakuan, dan keuletan dari komposit
tersebut. Selain itu, sifat yang ditingkatkan dalam
kasus komposit dapat diberikan perlakuan secara
fisik dan kimiawi.” Serat kelapa memiliki nilai kuat
bending yang tergolong tinggi, dimana diketahui
bahwa komposit serat kelapa memiliki kekuatan
tarik tertinggi dengan arah susunan serat sejajar (0°)
sebesar 14,34 MPa, dan komposit serat sabut kelapa
dengan kekuatan lentur tertinggi ialah komposit
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dengan arah susunan serat sejajar 0°, 45° sebesar
23,34 MPa.®

Pada pemilihan material lem perekat, epoxy
memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan dengan
matriks polyester berdasarkan pengujian dengan
serat gelas dan serat kelapa.® Perekat epoxy juga
memiliki  keuntungan dibanding perekat lain,
diantaranya yaitu adhesi dan kohesi yang lebih baik,
tingkat penyusutan yang rendah, dan tahan terhadap
kelembaban.'”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan properti mekanis balok laminasi
bambu terhadap variasi arah serat (°/90° dan 457/-
45", Metode yang dilakukan merupakan pengujian
eksperimental dengan menguji kekuatan lentur dan
tekan pada balok laminasi bambu petung dan serat
kelapa. Pengujian balok mengacu pada SNI 03-
3958-1995 dan SNI 03- 3959-1995.

METODE
Material

Bambu petung (Dendrocalamus asper)
seperti pada Gambar 1, adalah material utama pada
penelitian ini. Bambu yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan bagian ujung dan tengah
bambu yang berumur sekitar 3-5 tahun. Bambu apus
yang digunakan berasal dari Getasan, Salatiga, Jawa
Tengah. Batang bambu yang akan digunakan
dipotong di atas 1 meter dari tanah. Tinggi bambu
berkisar diantara 1 sampai 4,5 meter dari permukaan
tanah.

Kelapa atau Cocos nucifera adalah material
kedua yang digunakan dalam bentuk lembaran yang
berukuran 100 ¢cm x 100 cm. Sabut kelapa yang
digunakan pada penelitian ini berasal dari pengrajin
keset sabut kelapa Semarang, Jawa Tengah.

Material pendukung lainnya adalah perekat
resin epoxy. Resin epoxy merupakan perekat yang
berbentuk cairan dan terdiri dari dua komponen,
yaitu resin dan hardener, yang dicampur saat
digunakan dengan rasio 50%-50%. Komposisi
epoxy adalah bahan kimia seperti minyak, bensin,
beberapa asam, dan alkali, sedangkan komposisi
resin yaitu Bisphenol A (80%-90%), Alkyl Glyeidyl
Ether (5-15%), Modified Epoxy Resin (5-15%),
Tertiary Amine (5-10%), Mercapton Polymers (50-
60%), Polyamide Resin (30-35%), Triethylene
Tetramine (<3%), and Alifatic Amine (1-10%). Resin
ini merupakan hasil dari proses pengeluaran
tumbuhan dengan alami ataupun buatan. Resin
epoxy cocok digunakan dalam perekatan kayu pada
kapal dan sambungan kayu pada furnitur atau mebel.

Alat Uji

Pengujian tekan dan tekuk dilakukan
menggunakan alat Universal Testing Machine WE-
1000B Chenda Tester. Mesin uji universal
digunakan untuk menguji ketahanan, kekuatan tarik,
kekuatan tekan, kekuatan lentur, dan mengetahui

struktur bahan suatu material sebuah produk. Fungsi
dari alat ini yaitu untuk memberikan gaya tekan atau
gaya tarik terhadap benda yang akan diuji sehingga
menunjukan hasil ketahanan benda yang diuji. Alat
Universal Testing Machine (UTM) yang digunakan
dapat dilihat pada Gambar 7.

-

Gambar 7. Universal Testing Machine (UTM)

Pembuatan bambu laminasi dilakukan di
Laboratorium Teknik Struktur, Jurusan Teknik Sipil
& Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas Gadjah
Mada. Lokasi pengujian dilakukan di Laboratorium
Struktur dan Konstruksi Kapal, Departemen Teknik
Perkapalan, Universitas Diponegoro.

Rancangan Pembuatan

Penelitian balok laminasi ini menggunakan
kombinasi bambu petung dan serat kelapa yang
mempunyai dua variasi, yaitu +457/-45" dan 0°/90°.
Kombinasi arah bersilangan antara sudut 45° dan
vertical horizontal dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Balok laminasi pada 2 variasi: a) 07/90°
dan b) 45%/-45°
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Serat kelapa akan berada di tiap lapisan antar
bambu hingga mencapai ketebalan keseluruhan
mancapai 50 mm sesuai dengan standar SNI 03-
3958-1995, dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Letak serat kelapa

Langkah Pembuatan

Bambu petung dipotong sesuai ukuran
panjang, lebar, tinggi (4 cm x 2 cm x 0,2 cm). Setelah
bambu mendapatkan ukuran yang diinginkan,
lapisan serat kelapa dipotong sesuai ukuran yang
akan dibuat perlapisan. Ukuran lapisan serat kelapa
yang digunakan adalah 5 em x 5 cm x 15 cm untuk
spesimen uji tekan dan 5 cm x 5 cm x 76 cm untuk
spesimen uji tekuk. Semakin tipis bilah bambu, maka
nilai kekuatan interface balok laminasi tersebut akan
semakin besar."!

Pengeringan serat kelapa dan bambu
dilakukan setelah bambu dan kelapa sudah terpotong
agar mencapai kadar air yang diinginkan.
Pengeringan dilakukan dengan menggunakan oven
pada suhu 140°C agar kadar air mencapai 13%
dengan waktu pengeringan 4-6 jam. Pemeriksaan
kadar air dilakukan menggunakan alat moisture
meter. Setelah mendapatkan kadar air yang
diinginkan berdasarkan ketentuan [SO 22157-1-
2004, maka dilakukan penataan bilah sesuai dengan
variasi yang dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Penataan Bilah Variasi 457/-45°
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Setelah penataan bilah selesai, dilakukan
perekatan menggunakan resin epoxy pada tiap
lapisan dan antar bilah pada bambu, lalu bilah akan
dikempa melalui penekanan horizontal dan vertical
untuk mendapatkan kerekatan yang sempurna. Alat
kempa hidrolik memberikan tekanan 20 MPa. Waktu
kempa dilakukan selama 24 jam pada suhu ruang
25°C. Pembentukan balok dilakukan setelah proses
pressing telah selesai, pembentukan balok akan
disesuaikan dengan ukuran standar SNI (03-3958-
1995. Pemeriksaan terakhir terhadap balok
dilakukan untuk memastikan ukuran sesuai dengan
standar SNI1 03-3958-1995.

Arah Sumbu Pengujian

Pengujian pada penelitian ini dilakukan
melalui tiga sumbu pengujian, yaitu sumbu x, y, dan
sumbu z untuk pengujian tekan, dan sumbu x dan
sumbu y untuk pengujian tekuk. Pengujian
dilakukan sebanyak tiga kali agar mendapatkan hasil
pengujian rata-rata dari setiap balok laminasi.
Ukuran spesimen balok disesuaikan dengan standar
dari setiap sumbu pengujian. Arah sumbu pengujian
dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Arah sumbu pengujian: a) pengujian
sumbu x, b) pengujian sumbu y, dan c)
pengujian sumbu z

Uji Tekan

Uji tekan merupakan pengujian yang
bertujuan untuk mengetahui nilai kekuatan material
terhadap beban statis yang diberikan secara lambat.
Pengujian tekan menggunakan standar SNI 03-3958-
1995 dengan ukuran spesimen S0 mm x S0 mm x 150
mm untuk sumbu x dan y dan 200 mm untuk
pengujian tekan sumbu z."> Pengujian dari berbagai
sumbu bertujuan untuk mendapatkan hasil pengujian
maksimal dari berbagai sisi balok, dikarenakan
setiap sisi balok memiliki struktur ikatan lapisan
yang berbeda dan kekuatan yang berbeda, termasuk
kekuatan dari ikatan antar bilah bambu yang disusun.
Pengujian tekan berdasarkan sumbu ditunjukkan
pada Gambar 5.
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a)

Gambar 5. Pengujian tekan balok laminasi dari
berbagai sumbu: a) sumbu x, b) sumbu
y.dan c) sumbu z

Uji Lentur

Pengujian lentur merupakan pengujian untuk
menentukan mutu material secara visual. Proses
pengujian lentur dilakukan dengan memaksa bagian
tengah spesimen tertekuk di antara dua penyangga
pemisah sesuai aturan yang ditentukan.

Pengujian lentur menggunakan standar SNI
03-3959-1995 dengan ukuran spesimen 760 mm x 50
mm x 50 mm untuk sumbu x dan y.'> Sama halnya
dengan pengujian tekan, pengujian lentur dilakukan
dari berbagai sisi balok untuk mendapatkan hasil
pengujian maksimal dari tiap sisi balok. Dengan ini,
maka akan didapatkan sisi yang lebih baik saat
digunakan, yang ditunjukkan pada Gambar 6.

Gambar 6. Pengujian lentur balok laminasi: a)
sumbu x dan b) sumbu y

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan Kadar Air dan Berat Jenis

Kadar air sebelum dilakukan pengujian harus
sesuai dengan ketentuan [SO 22157-1-2004, yaitu di
bawah 13%. Pemeriksaan kadar air dilakukan
menggunakan alat moisture meter. Berat jenis balok
laminasi didapatkan melalui perbandingan antara
massa balok dan volume balok yang akan diuji. Pada
penelitian kali ini, berat jenis dan kadar air yang
digunakan adalah 0,58 — 0.69 gricm’.

Pengujian Lentur

Hasil pengujian lentur menggunakan alat
UTM merupakan nilai beban maksimum, defleksi
dihitung secara manual di lapangan menggunakan
jangka sorong, MOE (modulus elastistas), dan kuat
lentur didapat dari persamaan rumus, hasil
perhitungan lentur dapat dilihat pada Tabel 1.
Spesimen dinamakan sesuai dengan pengujian dan
variasi yang ada, A untuk spesimen yang memiliki
variasi arah 0°/90° dan B untuk variasi arah 457/-457,
L merupakan kode pengujian lentur, dan xyz
merupakan arah sumbu pengujian yang dilakukan.
Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali.

Tabel 1. Hasil perhitungan lentur variasi 0°/90°

Kuat
MOE STDEV STDEV
Kode  Nipay  MOE :if;:,';'; Kuat
Lentur

ALX 796903 753,63 74 44 20,14
ALY 625799 83741 50,18 2257

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa
hasil pengujian lentur terbesar yakni pada pengujian
sumbu x dengan hasil 74 44 MPa dan nilai MOE
sebesar 7969.03 MPa. Selisih hasil pengujian lentur
pada sumbu x dan sumbu y untuk variasi ini sebesar
32,59%.

Tabel 2. Hasil pengujian lentur variasi 45°/-45°

MOE STDEV Kuat STDE

Kode MOE lentur V Kuat
(MPa) (MPa) __lentur
BLX 1114624 2941 89 5534 8,33
BLY 527329 248403 5035 6,72
Tabel 2 menunjukkan bahwa  hasil

perhitungan MOE terbesar pada variasi +457/-45°
yaitu 11146,24 MPa untuk sumbu x, dengan rata-rata
hasil pengujian lentur sebesar 55,34 MPa atau setara
dengan 564,31 kg/em?. Selisih hasil pengujian lentur
pada sumbu x dan sumbu y untuk variasi arah bambu
45° sebesar 9.01%.
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a0 ®0/90 derajat
S0 ! w 45/-45 derajat

Kuat lentur (MPa)

X axis Y axis
Arah sumbu pengujian

Gambar 8. Perbandingan Kuat Lentur

Perbandingan hasil pengujian lentur dengan
variasi arah 0°/90° dan 4+457/-45" dapat dilihat pada
Tabel 1, Tabel 2, dan Gambar 8. Perbedaan nilai kuat
lentur dari kedua variasi memiliki selisih 32 44%
pada pengujian sumbu x dan 9% pada sumbu y.
Perbedaan hasil pengujian dapat terjadi karena
pengaruh arah variasi yang diterapkan pada balok
laminasi, susunan arah memiliki hasil kuat yang
berbeda.” Arah 0° memiliki kekuatan yang lebih
besar dibandingkan dengan arah 45" untuk pengujian
lentur. Hal itu disebabkan karena ikatan antar bilah
arah 0° lebih sedikit dibandingkan 45°. Ikatan antar
bilah bambu dieratkan menggunakan perekat,
semakin banyak ikatan antar bilah bambu, maka
akan sebanding dengan banyaknya perekat yang
akan digunakan. Berdasarkan penelitian sebelumnya
mengenai kekuatan lentur bambu, persentase bahan
pada suatu balok akan mempengaruhi besar kecilnya
hasil pengujian balok tersebut, semakin banyak
persentase bambu yang digunakan, maka akan
semakin besar pula hasil pengujian yang didapat.'*

Berdasarkan Gambar 9, dapat diketahui
bahwa spesimen balok yang memiliki nilai MOE
terbesar yaitu pada kode BLX dikarenakan memiliki
nilai defleksi yang paling kecil sehingga spesimen
tersebut sulit untuk mengalami perubahan bentuk.
Modulus elastisitas merupakan perhitungan untuk
mengukur ketahanan suatu objek untuk mengalami
deformasi. Semakin tinggi nilai modulus elastisitas
suatu bahan, maka akan semakin tidak elastis bahan
tersebut sehingga sulit mengalami perubahan ketika
diberikan gaya.

14000 u (/90 derajat
w 45/-45 derajat

X axis Y axis
Arah sumbu pengujian

Gambar 9. Perbandingan modulus of elasticity
(MOE)
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Perbandingan modulus of elasticity dapat
terjadi karena memiliki nilai defleksi yang berbeda
antara spesimen balok laminasi setelah dilakukan
pengujian. Berdasarkan rumus untuk mendapatkan
nilai MOE, semakin besar defleksi, maka akan
sebanding dengan nilai modulus elastisitasnya dan
sebaliknya, semakin kecil defleksi maka modulus
elastisitasnya akan semakin kecil.

Pengujian Tekan

Pengujian tekan dilakukan sebanyak tiga kali
untuk mendapatkan rata-rata pada hasil pengujian.
Hasil pengujian tekan dapat dilihat pada Tabel 3 dan
Gambar 10. Spesimen dinamakan sesuai dengan
pengujian dan variasi yang ada, A untuk spesimen
yang memiliki variasi arah 0°/90° dan B untuk variasi
arah +45°/-45°, T merupakan kode pengujian tekan,
dan xyz merupakan arah sumbu pengujian yang
dilakukan.

Tabel 3. Hasil pengujian tekan variasi 07/90°

Nilai kuat STDEV
No Kode tekan (MPa) Kuat
tekan
| ATX 25,12 3.23
2 ATY 55,36 1.65
3 ATZ 2592 1.26

Tabel 4. Hasil pengujian tekan variasi +45°/-45°

S STDEV
No Kode T?liﬁ Km“;;) Kuat
tekan
| BTX 22,79 159
2 BTY 65,57 3ol
3 BTZ 8.64 330

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui hasil
pengujian tekan pada variasi ini memiliki hasil di
antara 25,12-55.36 MPa. Hasil rata-rata pengujian
terbesar diperoleh pada sumbu y dengan hasil
sebesar 5536 MPa. Pengujian pada sumbu x
memiliki hasil sebesar 25,12 MPa dan pengujian
sumbu z sebesar 25,92 MPa. Hasil pengujian tekan
untuk variasi +45°-45" dapat dilihat pada Tabel 4
dan Gambar 10.

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui hasil
pengujian pada variasi ini memiliki hasil di antara
8,064-65.,57 MPa. Hasil rata-rata pengujian terbesar
diperoleh pada sumbu y dengan hasil pengujian
sebesar 65,57 MPa. Pengujian pada sumbu x
memiliki hasil sebesar 22,79 MPa dan pengujian
sumbu z sebesar 8,64 MPa. Pengujian tekan
dilakukan dengan memberi beban tegak Ilurus
terhadap balok sesuai arah sumbu pengujian.
Berdasarkan hasil pengujian tekan yang didapat,
diketahui bahwa hasil pengujian yang paling efektif
yaitu pengujian sumbu y, karena balok laminasi
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dapat memaksimalkan kekuatan tiap material
penyusunnya dan juga ikatan antar lapisan penyusun
juga mendukung untuk mengoptimalkan hasil
pengujian. Berbeda dengan pengujian sumbu x dan
z, ikatan antar lapisan akan bekerja kurang optimal
karena diberi beban yang sejajar dengan lapisan
penyusun.

100
ap u (/90 derajat
80 = 45/-45 derajat

70

Kuat tekan (MPa)
=

30 251237 79 2592
20
10 5.54
0
X axis Y axis Z axis

Arah sumbu pengujian

Gambar 10. Perbandingan hasil rata-rata pengujian
kuat tekan

Sumbu y memiliki hasil rata-rata pengujian
yang lebih tinggi dibandingkan dengan sumbu x dan
z dari kedua variasi arah bambu, yang membuktikan
bahwa balok laminasi memiliki kekuatan tekan yang
optimal pada arah beban tegak lurus terhadap balok.
Variasi arah penyusun bambu 0°/90° memiliki hasil
yang lebih baik dibandingkan dengan variasi yang
lain, akan tetapi hasil berbeda diperoleh saat
pengujian tekan sumbu y. Arah bambu +45°/-45°
memiliki hasil yang lebih besar, hal ini membuktikan
bahwa saat beban tegak lurus diberikan ikatan antar
bilah, bambu akan bekerja lebih optimal, karena
pada sudut variasi ini terdapat ikatan yang lebih
banyak dibandingkan dengan variasi yang lain.

Perbandingan dengan Laminasi Bambu Petung
dan Bambu Apus

Berdasarkan hasil pengujian pada tiap variasi
laminasi bambu petung dan serat kelapa, maka dapat
dilihat pada Tabel 5 perbandingan hasil pengujian ini
dengan pengujian sebelumnya.

Pada Tabel 5, dapat diketahui bahwa hasil
pengujian dari bambu petung dan serat kelapa pada
kedua variasi memiliki nilai kuat lentur yang lebih
rendah dibandingkan dengan balok laminasi bambu
petung dan bambu apus. Perbedaan hasil dapat
terjadi karena berat jenis yang berbeda dari kedua
material. Berat jenis balok laminasi bambu apus
memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan
balok laminasi bambu petung dan serat kelapa. Berat
jenis disebutkan juga sebagai kerapatan benda yang
diperoleh dari berat dan volume objek. Konsentrasi
resin menjadi salah satu pengaruh terhadap berat
balok, maka semakin besar rasio resin akan semakin
besar pula berat yang dihasilkan.'® Terbukti bahwa
balok laminasi bambu petung dan bambu apus

memiliki  nilai kerapatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan bambu petung dan serat
kelapa. Pada umumnya, semakin tinggi kerapatan
suatu objek maka akan sebanding dengan sifat fisik
mekaniknya.'”

Tabel 5. Perbandingan berbagai hasil pengujian
balok laminasi

Bambu  Bambu

l:::f:jl:n Petung Petung Bambu  Bambu
Bal kp dan Serat dan Serat Petung”®  Apus'”®
Lami?lasi Kelapa Kelapa
09 +45°/-45"
Kadar air 10.96 - 10.70 - 10.04 - 1222 -
(%) 11,80 10,86 1081 13,84
JB;T 060~  058-  059- D68 -
8 )
(g/em?) 0,67 0,69 0,66 0,72

Kuat X 50,18 55,34 8244 98,30

lentur
Mpa) ¥ 7444 50,35 106,61 100,80

Kuat X 2502 2279 2440 -
ekan y 5536 6557 3602 4900
(MPa) 5597 8.64 2304 3793

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa balok
laminasi bambu petung dan serat kelapa tegolong
dalam kelas kuat yang berbeda. Balok laminasi
dengan variasi arah bambu 0° dan 90° tergolong
dalam kelas kuat II dengan hasil pengujian
maksimum sebesar 7444 Mpa untuk pengujian
lentur sumbu y dan kelas kuat [II untuk pengujian
tekan dengan hasil pengujian maksimum sebesar
55,36 MPa. Balok laminasi dengan variasi arah
bambu 45° tergolong dalam kelas kuat III untuk
pengujian tekan dengan hasil pengujian 55,34 MPa
dan kelas kuat [ untuk pengujian tekan dengan hasil
pengujian maksimum sebesar 65,57 MPa.

Penambahan serat kelapa pada balok laminasi
bambu petung tidak memberi nilai tambah pada
pengujian lentur, sebab ikatan pada serat kelapa
tidak sepadat ikatan material bambu, menyebabkan
daya tahan lentur memiliki hasil pengujian yang
lebih rendah. Serat tanaman memiliki kekuatan yang
cenderung lebih rendah dengan standar industri
komposit, tetapi nilai kuat bambu memiliki nilai
yang tergolong besar dan lebih rapat dibandingkan
dengan serat dari alam dan telah digunakan untuk
memproduksi struktur biocomposite '

Komposisi material penyusun dan arah
penyusunan bambu berpengaruh terhadap hasil uji
yang dihasilkan, secara langsung akan berpengaruh
terhadap volume dari suatu benda yang akan diuji.
Arah wvariasi (°/90° merupakan kombinasi arah
bambu vertical dan horizontal, arah bambu
vertical/0® memiliki hasil pengujian lentur dan
pengujian tekan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan diagonal/45°. Rekomendasi komponen kapal

31




Arena Teksul Vol 37 No. 1, 2022 : 43-52
menurut BKI terhadap balok laminasi hasil
penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rekomendasi konstruksi kapal menurut
BKI

Konstruksi Kapal

Kulit

Galar bilga
Galar balok
Senta

Gading

Lunas
Geladak
Balok buritan
Balok geladak
Linggi

Lutut balok
Dudukan mesin
Papan geladak

Kelas Kuat

Konstruksi Diatas Garis Air
Penumpu Geladak

R N N

Tabel 7. Rekomendasi Kelas Kuat Kayu menurut

BKI
Berat
Jenis Pengujian Pengujian
I[(:::f Kering Leit‘:lr Tfk};ln
Udara (MPa) (MPa)
(gr/cm®)
1 =090 = 10787 =63,74
I 0 60-0,90 71,10-107 87 41 ,68-63,74
111 0 40-0,60 49,03-71.10  2942-41,68
v 030-0,40 35304903  21,08-2942
\Y <0,30 <3530 <2108

Tabel 6 tersebut menunjukkan bahwa balok
laminasi pada penelitian ini telah memenuhi
persyaratan dan dapat digunakan dalam beberapa
bagian kapal, terutama pada bagian konstruksi kapal.
Penggunaan balok laminasi pada kapal juga harus
memperhatikan arah beban yang diterima oleh balok
laminasi, karena kekuatan masing-masing sumbu
memiliki kekuatan yang berbeda.

Berdasarkan peraturan Biro Klasifikasi
Indonesia (BKI), dijelaskan bahwa untuk konstruksi
penting dalam kapal kayu harus menggunakan
minimum kelas kuat III. Tabel 7 menunjukkan kelas
kuat yang direkomendasikan oleh BKI. Berdasarkan
tabel tersebut, kuat kelas laminasi pada penelitian ini
memberikan hasil yang sesuai dengan standar BKI.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kekuatan
lentur balok laminasi mempunyai hasil maksimal
74,44 MPa untuk variasi arah bambu 0°/90° dan
55,34 MPa untuk variasi +45°/-45°, kedua variasi
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tergolong dalam kelas kuat III dan II Standar BKI.
Hasil pengujian tekan pada balok laminasi 0°/90°
yang terbesar yakni sebesar 55,36 MPa, sedangkan
balok laminasi +45°/-45° sebesar 65,57 MPa. Kedua
variasi tergolong dalam kelas kuat II dan kelas kuat
L.

KESIMPULAN

Hasil pengujian dan analisis pada balok
laminasi bambu petung dan serat kelapa
menunjukkan hasil yang baik. Berdasarkan
rekomendasi yang diberikan oleh BKI maka material
balok laminasi ini dapat digunakan untuk konstruksi
kapal yang termasuk kedalam kelas kuat [, IT dan III.
Pengujian kekuatan lentur masuk kedalam kelas II
dan III, sementara pengujian kekuatan tekan masuk
kedalam kelas I dan II. Peraturan Biro Klasifikasi
Indonesia (BKI) dijelaskan bahwa untuk konstruksi
kapal kayu harus menggunakan minimum kelas kuat
I11.

Berdasarkan hasil pengujian lentur, diketahui
bahwa kekuatan lentur arah bambu 0°/90° lebih besar
dibandingkan dengan arah bambu +45°/-45", Namun
pada pengujian tekan, kekuatan tekan arah bambu
+45°/-45" lebih besar dibandingkan arah bambu
0°/90°. Hasil pengujian lentur dan tekan pada
penelitian ini menunjukkan hasil serupa dengan
penelitian sebelumnya,”® dimana arah serat vertikal
memiliki kekuatan lentur dan tekan yang lebih baik
dibandingkan arah serat diagonal.
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